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<b>ABSTRAK</b><br>

Jurnal ini membahas mengenai kritik sosial yang ingin disampaikan oleh Kim Chi Ha terhadap
pemerintahan Park Chung Hee dalam tiga puisinya yang berjudul Tanenun Mokmareumeuro, Y eoul 2 dan
Jageun Geoseul Boja. Jurnal ini ingin memperlihatkan keadaan Korea Selatan yang menderita akibat
pemerintahan Park Chung Hee yang otoriter dan anti demokrasi, melalui kritik yang disampaikan oleh Kim
Chi Hamelalui simbol-simbol yang ada di dalam puisinya. Metode yang digunakan adalah melalui
pendekatan semiotik dengan metode kualitatif serta analisis deskriptif dan penggunaan metode studi pustaka
sebagal metode pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga puisi karangan Kim Chi Ha
menggambarkan pemerintahan Park Chung Hee yang anti demokrasi, tidak memperlakukan rakyatnya
secara manusiawi dan tidak adanya hubungan yang harmonis antara rakyat dan pemerintah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisjournal discusses the socia criticism from Kim Chi Hato Park Chung Hee 39 s government in his three
poems entitled Tanenun Mokmareumeuro, Y eoul 2 and Jageun Geoseul Boja. Thisjourna wants to show
the state of South Korea suffering from authoritarian and anti democratic of Park Chung Hee rsquo s
government, through criticism delivered by Kim Chi Ha by symbolsin his poetry. The method used is
through semiotic method with qualitative methods and descriptive analysis and the use of literature as a
method of data collection. The results of the research from this journal are through the criticisms of Taneun
Mokmareumeuro poetry, Y eoul 2 and Jageun Geoseul Boja, seen that the Park Chung Hee government is an
anti democratic government, does not treat its people humanely and there is no harmonious relationship
between the people and government.
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